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	     Kemampuan menaksir ukuran merupakan salah satu jenis keterampilan proses sains yaitu “menafsirkan (interpretasi)”. Menaksir ukuran adalah kemampuan siswa dalam mengira-ngira atau menyamakan ukuran suatu benda dengan hasil pengukuran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkap kemampuan siswa SMA dalam menaksir ukuran, mengidentifikasi perbedaan kemampuan menaksir ukuran besaran antar siswa kelas XII di suatu SMA negeri di kecamatan Donorojo. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif-eksploratif. Kemampuan menaksir ukuran diukur menggunakan instrumen tes lisan dan wawancara. Hasil penelitian menggunakan tes lisan dan wawancara menunjukkan bahwa kemampuan siswa SMA dalam menaksir ukuran besaran fisika masih rendah. Kemudian terdapat persamaan kemampuan menaksir panjang spidol pada kelas XII IPA 1, XII IPA 2, dan XII IPA 4, sedangkan pada kelas XII IPA 2 dan XII IPA 5 terdapat perbedaan kemampuan. Terdapat persamaan kemampuan menaksir massa batu bata pada kelas XII IPA 3 dan XII IPA 4, sedangkan pada kelas XII IPA 1, XII IPA 2 dan XII IPA 5 terdapat perbedaan kemampuan. Terdapat persamaan kemampuan menaksir suhu air pada kelas XII IPA 3 dan XII IPA 4, sedangkan pada kelas XII IPA 1, XII IPA 2 dan XII IPA 5 terdapat perbedaan kemampuan. Pada soal tentang menaksir diameter spidol, menaksir luas figura, menaksir volume air dan menaksir waktu (durasi video) terdapat perbedaan kemampuan pada kelima kelas. Hasil wawancara menunjukkan bahwa besaran panjang merupakan besaran yang paling mudah ditaksir oleh siswa dan besaran diameter merupakan besaran yang sulit ditaksir oleh siswa. 
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Abstract

	




	
	     The ability to estimate size is one type of science process skill, namely "interpreting (interpretation)". Estimating size is the student's ability to estimate or equate the size of an object with the measurement results. The purpose of this study was to reveal the ability of high school students in estimating size, to identify differences in the ability to estimate the size of the size of the students of class XII at a public high school in the sub-district of Donorojo. This type of research is descriptive-exploratory research. The ability to assess measures was measured using oral test instruments and interviews. The results of the study using oral tests and interviews showed that the ability of high school students in estimating physical quantities is still low. Then there is a similarity in the ability to estimate the length of markers in classes XII IPA 1, XII IPA 2, and XII IPA 4, while in class XII IPA 2 and XII IPA 5 there are differences in ability. There is a similarity in the ability to estimate the mass of bricks in class XII IPA 3 and XII IPA 4, while in class XII IPA 1, XII IPA 2 and XII IPA 5 there are differences in ability. There is a similarity in the ability to estimate water temperature in class XII IPA 3 and XII IPA 4, while in class XII IPA 1, XII IPA 2 and XII IPA 5 there are differences in ability. In the questions about estimating the diameter of the marker, estimating the area of ​​the figure, estimating the volume of water and estimating the time (duration of the video) there were differences in the abilities of the five classes. The results of the interview showed that the length of the scale was the easiest to estimate by the students and the diameter was the quantity that was difficult to estimate by the students.  
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PENDAHULUAN
Fisika adalah salah satu bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam yang merupakan cabang pengetahuan yang berawal dari fenomena alam (Kuspriyanto, et al. 2013: 134). Menurut Giancolli (2001:1), fisika adalah ilmu pengetahuan alam yang paling mendasar yang berhubungan dengan struktur benda dan perilakunya. Pendapat lain tentang Fisika dikemukakan oleh Serway (2014:1), fisika adalah ilmu sains yang paling fundamental yang mempelajari prinsip dasar dari alam semesta.
Salah satu materi dalam pembelajaran Fisika adalah pengukuran besaran fisika. Materi ini memiliki banyak hubungan dengan kehidupan sehari-sehari yang dialami siswa. Selain itu, materi pengukuran dalam Fisika merupakan materi yang mendasar untuk peserta didik dalam mempelajari Fisika.Penelitian tentang tolok ukur konseptual menemukan bahwa pada usia dini siswa berpikir secara luas tentang ukuran benda seperti tinggi atau pendek, besar atau kecil, berat atau ringan suatu benda (Jones, et al. 2009: 1496).
Berdasarkan hasil penelitian Irawati (2014:97) menunjukkan bahwa persentase siswa yang mengalami kesulitan pada kategori mengukur besaran panjang, massa, waktu dengan mempertimbangkan ketelitian dan ketepatan sebesar 71,67 %; kemudian pada kategori menentukan dimensi suatu besaran serta menerapkan analisis dimensional dalam pemecahan masalah sebesar 65,33%;  pada kategori memahami aturan-aturan angka penting dan pengoperasiannya sebesar 63,33%; dan pada kategori menuliskan satuan besaran pokok dan besaran turunan dalam standar internasional sebesar 31,11%. Data tersebut menunjukkan bahwa persentase jumlah peserta didik yang mengalami kesulitan dalam mengukur besaran pada benda cukup tinggi. 
METODE PENELITIAN
Desain penelitian yang digunakan yaitu mengunakan metode penelitian eksploratif. Prosedur penelitian ini terdapat 7 tahapan yaitu identifikasi masalah yang akan diteliti, menentukan fokus penelitian, menentukan populasi dan sampel, menyusun instrumen penelitian oleh ahli, melaksanakan penelitian, analisis data, dan tahap yang terakhir yaitu menarik kesimpulan. 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Donorojo yang bertempat di jalan Benteng Portugis km 36, Kecamatan Donorojo, Kabupaten Jepara, Jawa Tengah. Teknik pengambilan sampling yang digunakan adalah sampel random. Subjek penelitian yaitu kelas XII IPA 1, XII IPA 2, XII IPA 3, XII IPA 4, dan XII IPA 5. 
Instrumen penelitian yang digunakan yaitu tes lisan dan wawancara. Tes lisan adalah pertanyaan yang diberikan secara terucap dan siswa merespon pertanyaan tersebut dengan terucap pula (Kunandar, 2014:35). Instrumen tes lisan pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menaksir ukuran besaran fisika dan perbedaan kemampuan menaksir ukuran besaran antar kelompok siswa. Kemudian metode wawancara yang digunakan peneliti yaitu wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur adalah wawancara dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya (Sulistyo-Basuki, 2006:171). Wawancara pada penelitian ini digunakan untuk memperoleh informasi mengenai besaran-besaran fisika mana yang paling mudah dan paling sulit ditaksir oleh siswa. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kemampuan Siswa SMA dalam Menaksir Ukuran Besaran Fisika
Berdasarkan hasil penelitian menggunakan instrumen tes lisan diperoleh rata-rata jawaban taksiran siswa dan   pada kelas XII IPA 1 sampai XII IPA 5 sebanyak 5 kelas dengan jumlah siswa sebanyak 96 siswa. Pada soal pertama tentang kemampuan siswa dalam menaksir panjang spidol diperoleh rata-rata jawaban taksiran siswa sebesar 13,8 cm dari hasil pengukuran sebesar 14,5 cm sehingga diperoleh selisih sebesar 0,7 cm (4,82%), pada soal kedua tentang kemampuan siswa dalam menaksir diameter spidol diperoleh rata-rata jawaban siswa sebesar 2,5 cm dari hasil pengukuran sebesar 1,53 cm sehingga diperoleh selisih sebesar 0,98 cm (64,05%), pada soal 
ketiga tentang kemampuan siswa dalam menaksir luas figura diperoleh rata-rata jawaban taksiran siswa sebesar 271,6 cm dari hasil pengukuran sebesar 374 cm sehingga memiliki selisih dengan ukuran aslinya sebesar 102,4 cm (27,37%), pada soal keempat tentang kemampuan siswa dalam menaksir massa batu bata diperoleh rata-rata jawaban siswa sebesar 630,6 g dari hasil pengukuran sebesar 608 g sehingga diperoleh selisih sebesar 22,6 g (3,71%), pada soal kelima tentang kemampuan siswa dalam menaksir volume air diperoleh rata-rata jawaban taksiran siswa sebesar 205,6 ml dari hasil pengukuran sebesar 220 ml sehingga diperoleh selisih sebesar 14,4 ml (6,54%), pada soal keenam tentang kemampuan siswa dalam menaksir suhu air diperoleh rata-rata jawaban taksiran siswa sebesar 36,4 º C dari hasil pengukuran 37 ºC sehingga diperleh selisih sebesar sebesar 0,6 ºC (1,62%), dan pada soal ketujuh tentang kemampuan siswa dalam menaksir durasi video diperoleh rata-rata jawaban taksiran siswa sebesar 62,7 s dari hasil pengukuran sebesar 60 s sehingga diperoleh selisih sebesar  2,7 s (4,5%). Dari keseluruhan jawaban taksiran siswa yang jawabannya memiliki selisih yang rendah atau taksirannya mendekati hasil pengkuran yang sebenarnya yaitu pada soal menaksir besaran panjang dengan selisih sebesar 0,7 cm (4,82%), besaran diameter dengan selisih 0,9 cm, dan besaran suhu dengan selisih sebesar 0,6 ºC (1,62%). Data selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1.




Tabel 1. Hasil Penilaian Kemampuan Siswa SMA dalam Menaksir Ukuran Besaran Fisika
	No
	Besaran
	Alat Ukur
	Pengukuran (P)
	Taksiran Siswa (T)
	        Selisih
(|P-T|)

	1.
	Panjang Spidol
	Penggaris
	(14,5 ± 0,05) cm
	13,8 cm
	0,7 cm

	2.
	Diameter Spidol
	Jangka Sorong
	(1,532 ± 0,0005) cm
	2,51 cm
	0,98 cm

	3.
	Luas Figura
	Penggaris
	(364,2 ± 0,05) cm2
	271,6 cm
	102,4 cm2

	4.
	Massa Batu Bata
	Neraca
	(608 ± 0,05) g
	630,6 g
	22,6 g

	5.
	Volume Air
	Gelas beaker
	(220 ± 5)  ml
	205,6 ml
	14,4 ml

	6.
	Suhu Air
	Thermometer
	(37,3 ± 0,25) ºC
	36,4 ºC
	0,6 º C

	7.
	Waktu
(Durasi Video)
	Stopwatch
	(60,01 ± 0,005) s
	62,7 s
	2,7 s




Perbedaan Kemampuan Menaksir Ukuran Antar Siswa Kelas XII
Berdasarkan hasil penelitian, perbedaan kemampuan menaksir ukuran antar siswa kelas XII pada soal pertama tentang tentang kemampuan siswa dalam menaksir panjang spidol pada kelas XII IPA 1 diperoleh rata-rata jawaban taksiran siswa sebesar 13,6 cm dari hasil pengukuran sebesar 14,5 cm sehingga diperoleh selisih sebesar 0,9 cm (6,20%), pada kelas XII IPA 2 diperoleh rata-rata jawaban taksiran siswa sebesar 13,6 cm dari hasil pengukuran sebesar 14,5 sehingga diperoleh selisih sebesar 0,9 cm (6,20%), pada kelas XII IPA 3 diperoleh rata-rata jawaban taksiran siswa sebesar 13,6 cm dari hasil pengukuran 14,5 cm sehingga diperoleh selisih sebesar 0,04 cm (0,27%), pada kelas XII IPA 4 diperoleh rata-rata jawaban taksiran siswa sebesar 13,6 dari hasil pengukuran sebesar 14,5 cm sehingga diperoleh selisih sebesar 0,9 (6,20%)  dan pada kelas XII IPA 5 diperoleh rata-rata jawaban taksiran siswa sebesar 14,08 cm dari hasil pengukuran sebesar 14,5 cm sehingga diperoleh selisih sebesar 0,42 cm (2,89%).
Pada soal kedua tentang kemampuan siswa dalam menaksir diameter spidol diperoleh rata-rata taksiran jawaban siswa pada kelas XII IPA 1 sebesar 1,58 cm dari hasil pengukuran sebesar 1,53 cm sehingga diperoleh selisih sebesar 0,05 cm (3,26%), pada kelas XII IPA 2 diperoleh rata-rata jawaban taksiran siswa sebesar 2,02 cm dari hasil pengukuran sebesar 1,53 cm sehingga diperoleh selisih sebesar 0,49 cm (32,02%), pada kelas XII IPA 3 diperoleh rata-rata jawaban taksiran siswa sebesar 3,02 cm dari hasil pengukuran 1,53 sehingga didapatkan selisih sebesar 1,49 cm (97,38%),   pada kelas XII IPA 4 diperoleh rata-rata jawaban taksiran siswa sebesar 3,42 cm dari hasil pengukuran sebesar 1,53 cm sehingga diperleh selisih sebesar 1,89 cm (123,5%), dan pada kelas XII IPA 5 diperoleh rata-rata jawaban taksiran siswa sebesar 1,42 cm dari hasil pengukuran sebesar 1,53 cm sehingga diperoleh selisih sebesar 0,11 cm (7,18%).
Pada soal ketiga tentang kemampuan siswa dalam menaksir luas figura diperoleh rata-rata jawaban taksiran siswa pada kelas XII IPA 1 sebesar 316,9 cm dari hasil pengukuran sebesar 374 cm sehingga diperoleh selisih sebesar 57,1 cm (15,26%), pada kelas XII IPA 2 diperoleh rata-rata jawaban taksiran siswa sebesar 331,5 cm  dari hasil pengukuran sebesar 374 cm sehingga diperoleh selisih sebesar 42,5 cm (11,36%), pada kelas XII IPA 3 diperoleh rata-rata jawaban taksiran siswa sebesar 150,4 cm dari hasil pengukuran sebesar 374 cm sehingga diperoleh selisih sebesar 223,6 cm (59,78%), pada kelas XII IPA 4 diperoleh rata-rata jawaban taksiran siswa sebesar 249,1 cm dari hasil pengukuran sebesar 374cm sehingga diperoleh selisih sebesar  sebesar 124,9 cm (33,39%) dan pada kelas XII IPA 5 diperoleh rata-rata jawaban taksiran siswa sebesar 356,6 cm dari hasil pengukuran sebesar 374 cm sehingga diperoleh selisih sebesar 17,4 cm (4,65%).
            Pada soal keempat tentang kemampuan siswa dalam menaksir massa batu bata diperoleh rata-rata jawaban taksiran siswa pada kelas XII IPA 1 sebesar 617,1 g dari hasil pengukuran sebesar 608 g sehingga diperoleh selisih sebesar 9,1 g (1,49%),
pada kelas XII IPA 2 diperoleh rata-rata jawaban taksiran siswa sebesar 610 g dari hasil pengukuran sebesar 608 g sehingga diperleh selisih sebesar 2 g (0,32%), pada kelas XII IPA 3 diperoleh rata-rata jawaban taksiran siswa sebesar 774,5 g dari hasil pengukuran sebesar 608 g sehingga diperoleh selisih sebesar 166,5 g (27,38%), pada kelas XII IPA 4 diperoleh rata-rata jawaban taksiran siswa sebesar sebesar 774,5 g dari hasil pengukuran sebesar 608 g sehingga diperoleh selisih sebesar 166,5 g (27,38%),  dan pada kelas XII IPA 5 diperoleh rata-rata jawaban taksiran siswa sebesar 639,6 g dari hasil pengukuran sebesar 608 g sehingga diperleh selisih sebesar 31,6 g (5,19%). 
Pada soal kelima tentang kemampuan siswa dalam menaksir volume air diperoleh rata-rata jawaban taksiran siswa pada kelas XII IPA 1 sebesar 228,3 ml dari hasil pengukuran sebesar 608 g sehingga diperoleh selisih sebesar 8,3 ml (3,77%), pada kelas XII IPA 2 diperoleh rata-rata jawaban taksiran siswa sebesar 204,3 ml dari hasil pengukuran sebesar 220 ml sehingga diperoleh selisih sebesar 15,7 ml (7,13%), pada kelas XII IPA 3 diperoleh rata-rata jawaban taksiran siswa sebesar 206,5 ml dari hasil pengukuran sebesar 220 ml sehingga diperoleh selisih sebesar 13,5 ml (6,13%), pada kelas XII IPA 4 diperoleh rata-rata jawaban taksiran siswa sebesar 185,5 ml  dari hasil pengukuran sebesar 220 ml sehingga diperoleh selisih sebesar 34,5 ml (15,68%), dan pada kelas XII IPA 5 diperoleh rata-rata jawaban taksiran siswa sebesar 212,6 ml dari hasil pengukuran sebesar 220 ml sehingga diperoleh selisih sebesar 7,4 ml (3,36%). 
Pada soal keenam tentang kemampuan siswa dalam menaksir suhu air diperoleh rata-rata jawaban taksiran siswa pada kelas XII IPA 1 sebesar 34,8 ºC  dari hasil pengukuran sebesar 37 ºC sehingga diperoleh selisih sebesar 2,2 ºC (5,49%), pada kelas XII IPA 2 diperoleh rata-rata jawaban taksiran siswa sebesar 36,7 ºC dari hasil pengukuran 37 ºC sehingga diperoleh selisih sebesar 0,3 ºC (0,81%), pada kelas XII IPA 3 diperoleh rata-rata jawaban taksiran siswa sebesar 37 ºC dari hasil pengukuran sebesar 0º sehingga diperoleh selisih sebesar 0 ºC (0%), pada kelas XII IPA 4 diperoleh rata-rata jawaban taksiran siswa sebesar 37 ºC dari hasil pengukuran sebesar 37 ºC sehingga diperoleh selisih sebesar 0 ºC (0%), dan pada kelas XII IPA 5 diperoleh rata-rata jawaban taksiran siswa sebesar 36,1º C dari hasil pengukuran sebesar 37 ºC sehingga diperoleh selisih sebesar 0,9 ºC (2,43%). 
Pada soal ketujuh tentang kemampuan siswa dalam menaksir durasi video pada kelas XII IPA 1 diperoleh rata-rata jawaban taksiran siswa sebesar 59,4 s dari hasil pengukuran sebesar 60 s sehingga diperoleh selisih sebesar 0,6 s (1%),  pada kelas XII IPA 2 diperoleh rata-rata jawaban taksiran siswa sebesar 60,2 s dari hasil pengukuran sebesar 60 s sehingga diperoleh selisih sebesar 0,2 s (0,33%), pada kelas XII IPA 3 diperoleh rata-rata jawaban taksiran siswa sebesar sebesar 71,5 s dari hasil pengukuran sebesar 60 s sehingga diperoleh selisih sebesar 11,5 s (19,16%), pada kelas XII IPA 4 diperoleh rata-rata jawaban taksiran siswa sebesar sebesar 66,9 s dari hasil pengukuran sebesar 60 s sehingga diperoleh selisih sebesar 6,9 s (11,5%), dan pada kelas XII IPA 5 diperoleh rata-rata jawaban taksiran siswa sebesar 55 s  dari hasil pengukuran sebesar 60 s sehingga diperoleh selisih sebesar 5 s (8,33%). Jadi berdasarkan uraian tersebut terdapat perbedaan kemampuan menaksir ukuran siswa pada soal ketujuh tentang menaksir durasi video pada kelima kelas. Dapat dilihat pada diagram batang Gambar 1.  
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Gambar 1 (a-e) Rata-rata Persentase Selisih Taksiran Terhadap Hasil Pengukuran dari Setiap Dibandingkan engan Rata-rata Persentase Selisih Taksiran dari Seluruh Kelas XII   
Besaran yang Paling Mudah dan Paling Sulit Ditaksir Oleh Siswa
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh data tentang besaran yang paling mudah dan paling sulit. Jumlah siswa yang berpendapat mudah pada besaran panjang sejumlah 43 siswa, pada besaran diameter yang berpendapat mudah sejumlah 2 siswa, pada besaran luas yang berpendapat mudah sejumlah 9 siswa, pada besaran massa yang berpendapat mudah sejumlah 9 siswa, pada besaran volume yang berpendapat mudah sejumlah 4 siswa, pada besaran suhu yang berpendapat mudah sejumlah 7 siswa, dan pada besaran waktu yang berpendapat mudah sejumlah 28 siswa. Data selengkapnya dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Penilaian Besaran yang Paling 
      Mudah dan Paling Sulit Ditaksir Oleh Siswa                                      
	No
	Besaran
	
Jumlah Siswa yang Berpendapat Mudah

	1.
	Panjang
	43 siswa

	2.
	Diameter
	2 siswa

	3.
	Luas
	9 siswa

	4.
	Massa
	9 siswa

	5.
	Volume
	4 siswa

	6.
	Suhu
	7 siswa

	7.
	Waktu
	28 siswa


SIMPULAN
	Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa SMA dalam menaksir ukuran besaran fisika masih rendah. Terdapat persamaan kemampuan menaksir ukuran siswa pada soal pertama tentang menaksir panjang spidol ipada ikelas iXII iIPA 1, iXII iIPA 2, dan iXII iIPA 4 yaitu sebesar 13,6 cm. 
	Kemudian untuk kelas XII IPA 3 dan XII IPA 5 terdapat perbedaan kemampuan menaksir ukuran siswa pada soal pertama tentang menaksir panjang spidol. Terdapat perbedaan kemampuan menaksir ukuran siswa pada soal kedua tentang menaksir diameter spidol pada kelima kelas. Terdapat perbedaan kemampuan menaksir ukuran siswa pada soal ketiga tentang menaksir
luas figura pada kelima kelas. Terdapat perbedaan kemampuan menaksir ukuran siswa pada soal keempat tentang menaksir menaksir massa batu bata pada kelas XII IPA 1, XII IPA 2, dan XII IPA 5. Kemudian pada kelas XII IPA 3 dan XII IPA 4 terdapat persamaan kemampuan menaksir massa batu bata yaitu sebesar 774,5 g. Terdapat perbedaan kemampuan menaksir ukuran siswa pada soal kelima tentang menaksir menaksir volume air pada kelima kelas. Terdapat perbedaan kemampuan menaksir ukuran siswa pada soal keenam tentang menaksir menaksir suhu air pada kelas XII IPA 1, XII IPA 2, dan XII IPA 5 sedangkan pada kelas XII IPA 3 dan XII IPA 4 terdapat persamaan kemampuan menaksir suhu air yaitu sebesar 37 ºC. Terdapat perbedaan kemampuan menaksir ukuran siswa pada soal ketujuh tentang menaksir menaksir durasi video pada kelima kelas. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa besaran panjang merupakan besaran yang paling mudah ditaksir oleh siswa dan besaran diameter merupakan besaran yang sulit ditaksir oleh siswa
SARAN 
             Menggunakan benda yang ukurannya genap, supaya tidak terlalu sulit ditaksir oleh siswa. Sebaiknya membuat sendiri benda yang akan digunakan untuk penelitian, supaya ukurannya bisa disesuaikan dengan keinginan. Pada saat penelitian menaksir suhu air, peneliti berusaha selalu menjaga suhu air agar tetap sama dengan cara mengecek suhu air menggunakan termometer. Apabila suhu air berubah diharapkan mengganti air tersebut dengan suhu yang sama.
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XII IPA 1
Selisih Taksiran Kelas XII IPA 1 (%)	Panjang Spidol 	Diameter Spidol	Luas Figura	Massa Batu Bata	Volume Air	Suhu Air	Waktu (Durasi Video)	6.2E-2	3.2599999999999997E-2	0.15260000000000001	1.49E-2	3.7699999999999997E-2	5.9400000000000001E-2	0.01	Selisih Taksiran Kelas XII Keseluruhan (%) 	Panjang Spidol 	Diameter Spidol	Luas Figura	Massa Batu Bata	Volume Air	Suhu Air	Waktu (Durasi Video)	4.82E-2	0.64049999999999996	0.2737	3.7100000000000001E-2	6.54E-2	1.6199999999999999E-2	4.4999999999999998E-2	



XII IPA 2
Selisih Taksiran Kelas XII IPA 2 (%) 	Panjang Spidol	Diameter Spidol	Luas Figura	Massa Batu Bata	Volume Air	Suhu Air	Waktu (Durasi Video)	6.2E-2	0.32019999999999998	0.11360000000000001	3.2000000000000002E-3	7.1300000000000002E-2	8.0999999999999996E-3	3.3E-3	Selisih Taksiran Kelas XII Keseluruhan (%)	Panjang Spidol	Diameter Spidol	Luas Figura	Massa Batu Bata	Volume Air	Suhu Air	Waktu (Durasi Video)	4.82E-2	0.64049999999999996	0.2737	3.7100000000000001E-2	6.54E-2	1.6199999999999999E-2	4.4999999999999998E-2	



XII IPA 3
Selisih Taksiran Kelas XII IPA 3 (%) 	Panjang Spidol	Diameter Spidol	Luas Figura	Massa Batu Bata	Volume Air	Suhu Air	Waktu (Durasi Video)	2.7000000000000001E-3	0.9738	0.5978	0.27379999999999999	6.13E-2	0	0.19159999999999999	Selisih Taksiran Kelas XII Keseluruhan (%)	Panjang Spidol	Diameter Spidol	Luas Figura	Massa Batu Bata	Volume Air	Suhu Air	Waktu (Durasi Video)	4.82E-2	0.64049999999999996	0.2737	3.7100000000000001E-2	6.54E-2	1.6199999999999999E-2	4.4999999999999998E-2	



XII IPA 4
Selisih Taksiran Kelas XII IPA 4 (%) 	Panjang Spidol	Diameter Spidol	Luas Figura	Massa Batu Bata	Volume Air	Suhu Air	Waktu (Durasi Video)	6.2E-2	1.2350000000000001	0.33389999999999997	0.27379999999999999	0.15679999999999999	0	0.115	Selisih Taksiran Kelas XII Keseluruhan (%)	Panjang Spidol	Diameter Spidol	Luas Figura	Massa Batu Bata	Volume Air	Suhu Air	Waktu (Durasi Video)	4.82E-2	0.64049999999999996	0.2737	3.7100000000000001E-2	6.54E-2	1.6199999999999999E-2	4.4999999999999998E-2	



XII IPA 5
Selisih Taksiran Kelas XII IPA 5 (%) 	Panjang Spidol	Diameter Spidol	Luas Figura	Massa Batu Bata	Volume Air	Suhu Air	Waktu (Durasi Video)	2.8899999999999999E-2	7.1800000000000003E-2	4.65E-2	5.1900000000000002E-2	3.3599999999999998E-2	2.4299999999999999E-2	8.3299999999999999E-2	Selisih Taksiran Kelas XII Keseluruhan (%)	Panjang Spidol	Diameter Spidol	Luas Figura	Massa Batu Bata	Volume Air	Suhu Air	Waktu (Durasi Video)	4.82E-2	0.64049999999999996	0.2737	3.7100000000000001E-2	6.54E-2	1.6199999999999999E-2	4.4999999999999998E-2	
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